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ABSTRAK

Komparasi fenotipe kuantitatif menggunakan nilai komparasi dan
chi-square dengan metode studi literatur yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan antara kambing PE unggul dari Standar Nasional Indonesia
(SNI) dengan peternakan rakyat. Hasil komparasi (%) sifat kuantitatif
pejantan di desa Karangwuni (bobot badan=14,71%), Sidomulyo (lingkar
dada=2,82%), Tandasura (bobot badan=78,68% ) dan Banda Aceh
(lingkar skrotum=14,76%) dimana sifat dimasing-masing daerah tersebut
lebih unggul dibandingkan SNI umur 12-18. Sedangkan umur 18-24 bulan
dimasing-masing desa tersebut kecuali Sidomulyo, lebih unggul pada sifat
tinggi pundak=3,21%, bobot badan=44,64% serta lingkar skrotum=14,78%
dibandingkan pejantan unggul berdasarkan SNI. Pada induk yang
berumur 12-18 bulan, sifat bobot badan adalah sifat unggul yang dimiliki
yaitu di desa Karangwuni (53,85%), Sidomulyo (59,46%) dan Tandasura
(27,08%). Sedangkan umur 18-24 bulan di masing-masing desa tersebut
lebih unggul pada sifat bobot badan=17,65%, bobot badan=21,95% dan
panjang badan=10,31%. Berdasarkan nilai komparasi disimpulkan bahwa
sifat kuantitatif pejantan di peternakan rakyat 75% sama dan 25% lebih
unggul dibandingkan dengan pejantan SNI pada umur 12-18 dan 18-24
bulan. Sedangkan nilai komparasi sifat kuantitatif induk di peternakan
rakyat 33,3% sama dan 66,7% lebih unggul dibandingkan induk unggul
berdasarkan SNI 12-18 bulan, tetapi 100% sama dengan induk unggul
berdasarkan SNI 18-24 bulan.

Kata kunci : Kambing, PE, Fenotipe kuantitatif



COMPARATIVE OF PHENOTYPES QUANTITATIVE FROM BUCK AND
DOE PE GOATS SUPERIOR WITH COMMUNITY FARM

ABSTRACT

Phenotypic quantitative by chi-square and comparison value with
article review methods was used to know the difference between buck and
doe goat PE superior from Indonesia National Standards or SNI with
community farm. The results of quantitative properties from buck are
superior to SNI at the ages 12-18 months in some village like Karangwuni
(body weight=14.71%), Sidomulyo (chest girth=2.82%), Tandasura (body
weigh=78.68%) and Banda Aceh (scrotum circumference=14.76%). At the
ages 18-24 months at some of those villages except sidomulyo there are
guantitative properties superior to SNI like shoulder height (3.21%), body
weight (44.64% ) and scrotum circumference (14.78%). For Doe at the
ages 12-18 months has body weight that superior to SNI in some village
like Karangwuni (53.85%), Sidomulyo (59.46%) and Tandasura (27.08%).
Whereas the comparison value at the ages 18-24 months from all those
village be found quantitative prorperties that superior to SNI such as body
weight (17.5%), body weight (21.95 %) and body length (10.31%). Based
on comparative values, the phenotype quantitative of buck on community
farm is 75% equal and 25% superior to that of sni buck at the age of 12-18
and 18-24 months. While the value of comparative quantitative traits in
community farm is 33.3% equal and 66.7% superior to doe based on 12-
18 months and 100% equal to doe based on 18-24 months.

Key words : goat, PE, phenotype quantitative



BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan rumpun kambing
lokal Indonesia yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia.
Kambing ini mempunyai konformasi tubuh yang lebih besar dari jenis
lainnya sehingga sering dipakai dalam program perbaikan mutu bibit
kambing di Indonesia. Sehingga menjadi kekayaan sumber daya genetik
ternak lokal Indonesia. Kambing PE mempunyai keseragaman bentuk fisik
yang khas dibandingkan dengan kambing asli dan kambing lokal lain.

Kambing peranakan Etawah (PE) sebagai rumpun kambing lokal
Indonesia dengan keunggulan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lokal
yang bisa dikembangkan sebagai kambing potong dan perah
(Mudawamah et al., 2014). Salah satu sentra kambing PE adalah di
Kabupaten Malang dengan populasi tahun 2009 adalah 137.435 ekor
(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2010).

Namun dalam perkembangannya, ternak kambing lokal tidak
selalu menunjukkan produktivitas yang bagus dan salah satu
penyebabnya mutu genetik kambing yang rendah. Peningkatan
produktivitas ternak kambing melalui peningkatan mutu genetik dapat
dilakukan dengan program pemuliaan. Menurut Mudawamah (2017)
program pemuliaan ternak meliputi perkawinan dan seleksi. Seleksi

(pemilihan terbaik) adalah proses pemberian kesempatan lebih besar



sekelompok ternak untuk berkembang biak dan berproduksi
dibandingkan kelompok ternak yang lain. Sedangkan perkawinan adalah
proses menyilangkan antara ternak satu dengan ternak yang lain.

Untuk melakukan program pemuliaan ternak salah satu caranya
yaitu melalui seleksi ternak. Seleksi harus didasarkan pada pertimbangan
keunggulan fenotipe ternak. Karena keunggulan fenotipe ternak adalah
langkah dasar dalam melakukan seleksi ternak (Mudawamah et al., 2017
dan Mudawamah, 2017).

Keunggulan fenotipe adalah keunggulan penampilan luar yang
merupakan hasil perpaduan antara genetik dan lingkungan. Faktor yang
dapat mempengaruhi penampilan fenotipe diantaranya adalah variasi
indukan, gen-gen yang membawa dan interaksi antara genetik dan
lingkungan. Perpaduan potensi genetik dari induk dan pejantan akan
diturunkan kepada keturunannya. Potensi genetik yang berhubungan
dengan sifat ekonomis adalah potensi genetik yang diekspresikan dalam
bentuk fenotipe kuantitatif.

Untuk mengetahui potensi keunggulan ternak kambing PE di
peternakan rakyat perlu dilakukan kajian komparasi fenotipe kuantitatif
dengan ternak PE unggul berdasarkan SNI sebagai dasar seleksi. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian studi literatur kambing untuk mengkaji
sifat-sifat kuantitatif dari pejantan dan induk kambing PE pada peternakan
rakyat yang diambil dari jurnal nasional maupun internasional yang telah
dipublikasikan dengan kambing PE Unggul berdasarkan Standar Nasional

IndonesiaNo. 7352 tahun 2015.



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain:
1. Adakah perbedaan sifat kuantitatif pejantan kambing PE unggul
dan peternakan rakyat?
2. Adakah perbedaan sifat kuantitatif induk kambing PE unggul dan

peternakan rakyat?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan dari nilai komparasi (%) fenotipe
kuantitatif antara pejantan dan induk kambing PE unggul dan yang ada di

peternakan rakyat.

1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan agar dapat menambah
pengetahuan di bidang peternakan tentang keragaman pejantan dan

induk unggul dibandingkan peternakan rakyat.

1.5. Hipotesis
1. Ada perbedaan sifat kuantitatif antara pejantan kambing PE unggul
dan peternakan rakyat.
2. Ada perbedaan sifat kuantitatif antara induk kambing PE unggul

dan peternakan rakyat.



BAB V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Nilai komparasi sifat kuantitatif pejantan di peternakan rakyat 75%
sama dan 25 % lebih unggul dibandingkan dengan pejantan SNI pada
umur 12-18 dan 18-24 bulan. Sedangkan nilai komparasi sifat kuantitatif
induk di peternakan rakyat 33,3% sama dan 66,7% lebih unggul
dibandingkan induk unggul berdasarkan SNI 12-18 bulan, tetapi 100%

sama dengan induk unggul berdasarkan SNI 18-24 bulan.

5.2. Saran

Untuk meningkatkan secara berkelanjutan sifat kuantitatif kambing
PE di peternakan rakyat maka seleksi calon pejantan dan induk di
peternakan rakyat harus berdasarkan sifat kuantitatif yang terekam dalam
recording. Perlu penelitian lanjutan dengan materi yang sama pada

daerah sentra peternakan rakyat yang berbeda.
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